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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1 Ruang Lingkup Penelitian  
Ruang lingkup penelitian adalah Ilmu Kedokteran Jantung dan Pembuluh 
Darah. 
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di Poliklinik dan Bangsal Jantung RSUP Dr. 
Kariadi Semarang dan dilakukan bulan April sampai Juli 2017. 
3.3 Jenis dan Rancangan Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian analitik komparatif observasional 
dengan rancangan cross sectional. 
3.4 Populasi dan Subjek Penelitian 
3.4.1  Populasi Target 
Populasi target pada penelitian ini adalah pasien APS dan pasien SKA. 
3.4.2  Populasi Terjangkau 
Populasi terjangkau pada penelitian ini adalah pasien APS dan pasien SKA 
yang menjalani terapi di Poliklinik Jantung RSUP Dr. Kariadi Semarang. 
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3.4.3 Subjek Penelitian  
Subjek penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah pasien APS dan 
pasien SKA yang menjalani terapi di Poliklinik dan Bangsal Jantung RSUP Dr. 
Kariadi Semarang yang memenuhi kriteria penelitian sebagai berikut: 
3.4.3.1 Kriteria Inklusi 
1) Didiagnosis menderita APS dan SKA oleh dokter spesialis jantung dan 
pembuluh darah.  
2) Pasien belum mendapat terapi antihiperlipidemia atau mendapat terapi 
antihiperlipidemia kurang dari satu minggu sebelum pengambilan 
sampel darah untuk profil lipid. 
3) Data rekam medis lengkap dengan identitas dan profil lipid pasien. 
3.4.3.2  Kriteria Ekslusi 
1) Data rekam medis tidak lengkap 
2) Pasien telah mendapat terapi antihiperlipidemia lebih dari satu minggu 
sebelum pengambilan sampel darah untuk profil lipid. 
3.4.4 Cara Pemilihan Subjek Penelitian  
Pemilihan subjek penelitian dilakukan dengan consecutive sampling dimana 
semua subjek yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi dilihat dari rekam medis 
dimasukkan dalam penelitian secara berurutan sampai jumlah sampel terpenuhi. 
3.4.5 Besar Subjek Penelitian  
Besar subjek penelitian diukur dengan menggunakan rumus besar sampel 
untuk studi cross sectional tidak berpasangan dengan rumus: 
28 
 
 
 
𝑛1 = 𝑛2 =  
(Zα√2𝑃𝑄 + Zβ√P1Q1 + P1Q1)2
(P1 − P2)2
 
𝑛1 = 𝑛2 =  
(1,96√2(0,35)(0,65) + 0.84√(0,5)(0,5) + (0,2)(0,8))2
(0,5 − 0,2)2
 
n1 = n2 = 19 
Jumlah subjek minimal masing-masing kelompok adalah 19 orang. 
Keterangan: 
Zα = 1,96 (tingkat kemaknaan 95%, α= 0,05) 
Zβ= 0,84 (power penelitian 80%, β= 0,2) 
P1= 0,5  Q1= 1-P1= 1-0,5= 0,5 
P2= 0,2  Q2= 1-P2= 1-0,2= 0,8 
P= 
1
2
× (𝑃1 + 𝑃2) = 
1
2
× (0,5 + 0,2)= 0,35 
Q= 1-0= 1-0,35= 0,65 
 
3.5 Variabel Penelitian 
3.5.1  Variabel Bebas 
Variabel bebas pada penelitian ini adalah kolesterol total, trigliserida, 
kolesterol LDL dan kolesterol HDL. 
3.5.2 Variabel Terikat  
Variabel terikat pada penelitian ini adalah penyakit APS dan SKA.  
3.6  Definisi Operasional Variabel  
Tabel 6. Definisi operasional 
No Variabel  Unit Skala 
1 Profil Lipid 
Profil lipid merupakan gambaran lipid di dalam 
darah. Profil lipid terdiri dari kolesterol total, 
trigliserida, kolesterol LDL, dan kolesterol HDL. 
Data dilihat pada rekam medis saat pasien 
pemeriksaan pertama kali di RSUP dr. Kariadi. 
mg/dL Numerik 
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2 Angina Pektoris Stabil 
Angina pektoris adalah rasa tidak enak di dada yang 
dapat menyebar ke leher, bahu, lengan kiri sebagai 
akibat dari suatu iskemik miokard tanpa adanya 
infark. Disebut stabil apabila tidak ada perubahan 
frekuensi dan intensitas45 Penyakit ini didiagnosis 
dan tercatat oleh dokter spesialis jantung dan 
pembuluh darah di RSUP Dr. Kariadi Semarang. 
 Nominal  
3 Sindroma Koroner Akut 
Sindroma koroner akut (SKA) adalah keadaan gawat 
darurat berupa iskemik miokard akut dan mencakup 
spektrum klinis mulai dari APTS, NSTEMI dan 
STEMI. Penyakit ini didiagnosis dan tercatat oleh 
dokter spesialis jantung dan pembuluh darah di 
RSUP Dr. Kariadi Semarang. 
 Nominal 
3.7 Cara Pengumpulan Data 
3.7.1  Jenis Data 
Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder karena 
data diperoleh dari catatan medik pasien APS dan SKA di RSUP Dr. Kariadi, 
Semarang.   
3.7.2  Cara Kerja 
Cara kerja penelitian ini adalah: 
1) Mengumpulkan catatan medis yang didiagnosis menderita APS dan SKA 
di Poliklinik Jantung dan Bangsal RSUP Dr. Kariadi Semarang periode 
2012-2016. 
2) Menghitung jumlah pasien APS dan SKA sesuai kriteria inklusi. 
3) Mencatat profil lipid dari pasien APS dan SKA. 
4) Menganalisis data untuk mencari hubungan antara variabel bebas 
terhadap kejadian APS dan SKA. 
5) Membandingkan hasil analisis pada APS dan SKA. 
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3.8  Alur Penelitian  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Alur Penelitian 
3.9  Analisis Data  
Data yang terkumpul dilakukan pengecekan mengenai kebenarannya, yang 
kemudian ditabulasi ke dalam komputer. Pengolahan, analisis, serta penyajian data 
menggunakan perangkat lunak sistem computer. Analisis hubungan antara variabel 
bebas dalam penelitian ini (kolesterol total, trigliserida, LDL, dan HDL) dengan 
kejadian APS dan SKA dinormalisasi menggunakan uji Saphiro Wilk. Data 
Pasien angina pektoris stabil dan 
pasien sindroma koroner akut yang 
dirawat inap di RSUP Dr. Kariadi, 
Semarang 
Kriteria inklusi Kriteria eksklusi 
Sampel 
Pendataan  
Pengolahaan data dan analisis 
data 
Hubungan profil 
lipid dengan Angina 
Pektoris Stabil 
Hubungan profil lipid 
dengan Sindroma 
Koroner Akut 
Perbedaan Hasil 
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terdistribusi normal dilanjutkan dengan independent T test Data dinyatakan 
bermakna jika p<0,05. 
3.10  Etika Penelitian  
Ethical Clearance no. 220/EC/FK-RSDK/V/2017 telah dikeluarkan oleh 
Komisi Etik Penelitian Kesehatan (KEPK) Fakultas Kedokteran Universitas 
Diponegoro atau RSUP dr. Kariadi Semarang untuk  penelitian ini. Pada penelitian 
ini tidak dilakukan intervensi terhadap subyek penelitian karena data yang 
digunakan beraasal dari catatan medis. Kerahasiaan akan tetap dijaga dengan tidak 
mencantumkan identitas pasien dan tidak memublikasikan tanpa izin dari calon 
sampel. Seluruh biaya yang berkaitan dengan penelitian ditanggung oleh peneliti 
sendiri. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
